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Pembangunan perumahan modern di wilayah Kabupaten 
Tangerang bagian Timur semakin meluas ke daerah pinggiran 
kota. Hal ini berdampak pada semakin berkurangnya rumah 
tradisional yang sudah menghuni terdahulu. Tulisan ini 
diharapkan dapat berkonstribusi pada pengkayaan bangunan 
teoritis tentang manifetasi nilai-nilai penghunian terhadap 
perwujudan fisik arsitektur rumah tinggal yang bersifat keetnikan 
di masa kini. Substansi tulisan merupakan hasil penelitian pada 
rumah tradisional Cina di Curug dan Legok, dimana di sekitar 
lokasi tersebut pembangunan perumahan modern berkembang 
dengan pesat. Melalui pendekatan Deskriptif Kualitatif, temuan 
penelitian dipaparkan dalam kategorisasi tematik yang mewakili 
konsepsi penghuni. Masing-masing tema berisi tentang nilai-nilai 
tradisi yang masih dipertahankan dan termanifestasi pada wujud 
rumah. Paparan temuan diklasifikasikan menjadi: 1) Konsep 
Turunan; 2) Meja Abu: spirit masa lalu, sekarang dan masa datang; 
3) Pertumbuhan Organik Rumah Tinggal; 4) Tata ruang: konsep 
etika. Pada akhir tulisan akan disampaikan model pemikiran 
konsep inhabitasi kaitannya dengan manifestasi nilai-nilai 
tradisional pada rumah Cina di wilayah sub urban Tangerang 
Selatan. 
 
Kata kunci : Konsep Inhabitasi, Nilai-nilai tradisional, Rumah Cina 
Sub Urban 
 
Abstak ditulis dalam satu alinea menerus antara 150 – 200 kata, 
huruf yang digunakan adalah Cambria 10 pt italic 1 spasi, tidak 
boleh ada persamaan, gambar, tabel atau referensi. Konten dari 
abstrak mendeskripsikan dengan singkat dan jelas tentang apa 
yang telah penulis lakukan dan temukan, bagaimana dan mengapa 
penulis melakukan riset tersebut. Abstrak memuat hasil dan 
temuan-temuan yang mendasarkan dari riset yang dideskripsikan 
dengan singkat padat dan jelas. Beberapa pertanyaan yang 
mungkin sangat membantu penulis dalam membuat abstrak 
sebagai berikut. Permasalahan macam apa yang penulis coba 
untuk pecahkan? Mengapa penulis tertarik dengan masalah 
tersebut? Bagaimana cara memecahkan masalah tersebut? Apa 
implikasi dan kontribusi-nya? 
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Abstract 
The development of modern housing in the region of East Tangerang 
Regency extends to the suburb areas. This has an impact on the 
decrease of traditional houses that have been settled earlier. This 







development on the representation of the ethnic occupancy values 
on the physical embodiment of residential architecture in the 
present. Further, the research covers traditional Chinese houses in 
Curug and Legok, where the surroundings location are rapidly 
occupied and grown by modern housing development. The findings 
of the research, which used qualitative descriptive approach, are 
presented in a thematic categorization that represents the 
conception of the inhabitants. Each of the themes contains the values 
of tradition of that are still maintained and manifested in the form 
of the house which then are classified into: 1) Derived concepts; 2) 
Ash table: the spirit of past, present, and future; 3) The growth of 
organic houses; 4) Spatial: the concept of ethics. At the end of the 
paper, the concept of inhabitation in the form of theoretical model 
will be presented in relation to the manifestation of traditional 
values on Chinese houses at the suburbs of South Tangerang. 
Keywords: Inhabitation Concept, Traditional Values, Sub Urban 
Chinese House 
 























A. LATAR BELAKANG 
 
Budaya menghuni merupakan substansi penting 
dalam menentukan perwujudan arsitektur. 
Dalam konteks perwujudan bangunan arsitektur 
rumah tinggal, kegiatan sehari-hari dan 
pandangan hidup penghuni termanifestasikan 
secara fisik dalam bentuk tatanan, hirarki, 
aturan-aturan dalam meletakan ruang, orientasi 
dan ornamentasi pada bangunan. Tulisan ini 
adalah hasil penelitian tentang manifestasi nilai-
nilai tradisional pada kehidupan keseharian 
penghuni rumah tradisional Cina  yang masih 
eksis pada saat ini di permukiman pinggiran 
Tangerang Timur: Legok dan Curug. Realitas 
menunjukkan bahwa lahan dimana sejumlah 
rumah etnis Cina yang masih bertahan terancam 
oleh perluasan pembangunan perumahan 
modern. Permukiman yang sedang berkembang 
di sekitarnya antara lain adalah permukiman 
yang dibangun pengembang Lippo, Sumarecon, 
Alam Sutera dan lainnya. Sejumlah penghuni 
rumah tradisional berangsur menjual lahan 
kemudian berpindah ke daerah lain dan 
membangun rumah baru yang modern. 
Penelitian yang dilakukan merupakan langkah 
antisipatif untuk kebutuhan transfer 
pengetahuan tentang eksistensi arsitektur 
tradisional Cina kepada generasi mendatang.  
Sejumlah penelitian tentang eksistensi etnis Cina 
di Tangerang sudah dilakukan. Sulistyo (2012) 
meneliti etnis Cina di Kota Lama Tangerang dan 
temuannya adalah bahwa komponen-komponen 
fisik di Kota Lama secara signifikan perlu 
dilestarikan. Dengan mempelajari sejarah dan 
budayanya, komponen-komponen tersebut 
menjadi bernilai. Threnawaty (2015) 
mempelajari etnis Cina Benteng di Kota 
Tangerang dari aspek sosial-budaya sejak jaman 
Kolonial sampai jaman Kemerdekaan. Temuan 
penelitiannya menunjukkan bahwa pedagang 
Cina dengan status sebagai partner Belanda di 
masa lalu, telah berimbas pada tingginya status 
etnis tersebut dari sektor ekonomi. Jika 
dibandingkan dengan kondisi masa tersebut, 
tingkat ekonomi komunitas dimaksud pada saat 
ini dinyatakan relatif sederhana. 
Berdasarkan penelitian sosial, Reza Z (2014) 
menemukan bahwa terjadi fenomena perubahan 
pengakuan identitas etnis ke-Tionghoa-an di 
Situgadung, Tangerang, dari pengakuan sebagai 
'orang keturunan', kemudian 'Cina Udik', 
selanjutnya 'Cina', dan terakhir menjadi 'Cina 
Benteng'. Fenomena perkembangan rural 
menjadi urban, yang bersamaan dengan itu 
terjadi peningkatan ekonomi, telah berpengaruh 
pada perkuatan pengakuan identitas sebagai 
pribumi menjadi etnis Tionghoa. Fenomena 
tersebut menunjukkan proses identifikasi etnis 
Cina yang bersifat fleksibel  melalui perubahan 
nama, skala dan intensitas. Al-Ayubi (2016) 
menyimpulkan bahwa pola pembauran Etnis 
Cina Benteng dengan masyarakat lokal di 
Tangerang ditemukan dalam dua bentuk yaitu 
asimilasi dan integrasi. Bentuk asimilasi 
merupakan aktualisasi dari keinginan etnis Cina 
untuk menghilangkan identitas dan budaya asal 
sehingga menyatu dan dengan masyarakat 
setempat. Sedangkan integrasi merupakan 
aktualiasi dari keinginan untuk membaur dengan 
tetap mempertahankan ciri budaya asalnya.  
Menurut temuan Arif (2014), kebertahanan Etnis 
Cina Benteng di Tangerang dipengaruhi oleh 
pengalaman sejarah dimana dalam prosesnya 
komunitas etnis tersebut mengalami tantangan 
berat. Oleh karena itu mereka memelihara adat 
istiadat leluhurnya secara fleksibel dan berbaur 
secara harmonis terhadap budaya setempat yang 
diwujudkan melalui pola permukiman, bahasa 
komunikasi, dan berkarya seni. Pada tulisan ini 
bahasan tentang etnis Cina difokuskan pada 
nilai-nilai tradisional yang termanifestasi pada 
aspek-aspek fisik tata ruang rumah tinggal. 
Paparan temuan diawali dengan pendapat 
informan tentang konsep turunan kaitannya 
dengan eksistensi penghuniannya. Selanjutnya 
adalah makna ruang meja abu sebagai ruang 





Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Deskriptif kualitatif berguna untuk 
mengungkap pandangan subyektif informan 
berkaitan dengan konteks budaya dan 
mengungkap alasan yang melatarbelakangi dan 
termanifestasi pada wujud fisik. Obyek dan 
informan dipilih secara purposif. Untuk 
merumuskan sebuah model konseptual maka 
digunakan pendekatan induktif. Melalui 
pendekatan induktif kualitatif, realitas empiris 
dikristalisasikan menjadi tematik yang bersifat 
abstrak. Model konseptual dibangun oleh 
kategorisasi tema yang saling dipertautkan satu 
sama lain menjadi kesatuan konsep yang holistik. 
Dalam tahapan metodologis, apa yang dibahas 
pada tulisan ini berada pada level kategorisasi 
tema dan konseptualisasi (lihat gambar berikut). 
Sebagai alat bantu dalam mengerucutkan realitas 























B. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Tipnis (2012:3) menyatakan bahwa 
“Architecture is a physical manifestation of the 
needs and aspirations of a society and is 
determined by the environmental, socio-cultural 
and political climate of a place or a region… It 
includes...monuments, residential structure...inter 
relationships of the built and open spaces...”  
Arsitektur perlu difahami sebagai sebuah produk 
manifestasi kebutuhan-kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat, yang ditentukan oleh lingkungan, 
sosial, budaya, iklim politik. Sebagai sebuah 
produk fisik, arsitektur dapat berwujud sebagai 
monumen, bangunan rumah atau perumahan, 
lingkungan terbangun termasuk ruang terbuka.  
Karya cipta arsitektur rumah tradisional pada 
umumnya bersifat vernakular yakni diciptakan 
oleh masyarakat setempat dengan menggunakan 
teknologi sederhana dan memanfaatkan material 
alam yang tersedia di lingkungannya. Rumah 
tinggal tradisional merefleksikan keharmonisan 
kehidupan duniawi dan kehidupan spiritual. 
Dalam hal ini yang ditekankan adalah proses 
mewujudkan bangunan itu sendiri sehingga 
berdampak pada kebaikan-kebaikan bagi 
kehidupan penghuninya. Mengenai hal tersebut 
penjelasannya adalah sebagai berikut: “The word 
tradition...refers both to procedures and material 
objects which have become accepted over a long 
time as a norm in a society, and whose elements 
are passed on from generation to generation, 
usually orally, or more rarely by documents that 
have codified orally transmitted knowledge, 
instruction and procedures.” (Alen, 2014:17). 
Arsitektur tradisional merupakan proses kreatif 
dan dinamis, yang dimungkinkan mengalami 
transmisi, transformatif, interpretatif, negotiatif 
dan adaptif dalam rangka mengadaptasikan 
dengan perkembangan budaya. 
Kaitannya dengan konteks budaya, terminologi 
’ruang’ dalam disiplin ilmu arsitektur, yang 
dianggap sesuai dengan topik bahasan, memiliki 
dua fungsi penting yaitu sebagai wadah kegiatan 
sosial (container) dan merupakan aktualisasi 
spirit/mental thing atau mental space (content). 
Mental space mentransformasikan ruang sebagai 
container menjadi ’tempat’ (Latin: loci) sehingga 
container memiliki nilai-nilai, simbol, spirit/’roh’. 
ruang dengan demikian meliputi dimensi  kasat-
mata dan tidak kasat-mata (tangible dan 
intangible), atau dialami secara fisik atau non-
fisik (Schulz, 1980). Sifat holistik ruang meliputi 
empat dimensi yaitu: 1) kontrol fisik (physical 
control) menyangkut aspek kenyamanan, 
keamanan, kekokohan, kestabilan; 2) kerangka 
fungsional (functional frame) menyangkut aspek 
kegiatan, kegunaan, kemanfaatan; 3) lingkungan 
sosial (social milleu) menyangkut kaitan ruang 
dengan manifestasi aspek kekerabatan, 
pertukaran, suasana; dan 4) simbol budaya 
(cultural symbolical) menyangkut aspek 
pemaknaan, imajinasi, kepercayaan. (Schulz, 




Tulisan ini mendeskripsikan tentang temuan 
penelitian dimulai dari kategorisasi tema dan 
berakhir pada tahap konsep, setelah melalui 
tahapan grand tour dan mini tour. Mengungkap 
konsep adalah mengungkap pendapat tentang 
apa yang difikirkan informan dan pengalaman 
empirik melalui keterangan verbal dengan 
pembuktian unsur fisik dan visual. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa manifestasi 
nilai-nilai tradisional pada rumah cina sub urban 
di Legok dan Curug, kabupaten Tangerang terkait 
dengan konsep turunan, makna meja abu sebagai 
unsur simbolik, konsep etika/tatakrama yang 
termanifetasi melalui tata ruang dalam rumah 
tinggal. Berikut adalah interpretasi dari temuan-
temuan tersebut. 
 
C.1 Konsep Turunan 
a. Turunan sebagai identitas diri 
Berdasakan latar belakang sejarahnya, etnis Cina 
dinyatakan sebagai etnis pendatang. Dikenal dua 
penamaan suku yaitu Hokkian dan Hakka (Kek). 
Suku Hokkian tinggal di perkotaan sebagai 
pedagang sedangkan suku Hakka menempati 
wilayah pinggiran kota dan melakukan 
perkawinan dengan penduduk pribumi serta 
hidup menetap sebagai petani. Etnis Cina di 
Tangerang pinggiran pada umumnya turunan 
hasil perkawinan suku Hakka dengan Etnis 
Gambar 1: Diagram Bangunan Teori  














Pribumi (di Tangerang: etnis Sunda). Terjadinya 
perkawinan campur berkaitan dengan: 1) 
gelombang awal migran Cina yang berjenis 
kelamin laki-laki; 2) terjadinya peristiwa 
gedoran (penjarahan dengan cara menggedor 
rumah) oleh oknum tertentu yang berdampak 
pada kegiatan pengungsian (ngeli). Kedua hal 
tersebut dianggap sebagai alasan untuk 
melakukan perkawinan dengan penduduk 
setempat dengan tujuan untuk melindungi diri. 
Namun bisa juga sebaliknya yang mana warga 
lokal ingin memberikan perlindungan. Ada pula 
pertimbangan bahwa perkawinan bertujuan 
untuk hidup bertahan karena tidak bisa kembali 
ke negeri asalnya pada masa tersebut. 
 
Penyebutan turunan sebagai identitas diri 
diartikan bahwa walaupun menikah dengan 
warga lokal namun berdarah turunan dari 
leluhurnya yang tinggal di negeri Cina. Etnis 
turunan Tionghoa awal dimungkinkan memiliki 
keragaman etnis di pihak ibu, sementara pihak 
bapak adalah etnis Cina asli. Proses adaptasi 
yang berlangsung dari waktu ke waktu 
menyebabkan sejumlah etnis turunan lebih fasih 
berbahasa setempat (Sunda), namun demikian 
masih memelihara adat istiadat leluhurnya 
dalam hal ritual sembahyang leluhur, 
perkawinan, kematian dan perayaan hari-hari 
besar dalam keyakinan mereka. 
 
b.  Turunan kaitannya dengan status tempat 
tinggal 
Keyakinan akan adanya keterikatan hubungan 
dengan leluluhur yang sudah meninggal, secara 
tidak langsung berpengaruh pada tradisi 
menurunkan tugas memelihara rumah abu. Salah 
satu anggota keluarga yang diberikan tugas 
memelihara rumah abu memiliki tanggung jawab 
dalam pemeliharaan keberlangsungan upacara 
persembahan. Penanggung jawab rumah abu 
harus dapat memelihara hubungan kekerabatan 
karena pada setiap perayaan agama, perhelatan 
(misal: perkawinan dan kematian) rumah abu 
menjadi tujuan kunjungan para kerabat. Rumah 
turunan identik dengan turunan rumah abu yang 
berlangsung dari generasi ke generasi. Demikian 
pula status penghuni rumah abu mencerminkan 
besarnya tanggung jawab dan karisma penghuni 
yang dihormati. Semakin banyak arwah yang 
dipelihara semakin besar tanggungjawab dan 
kepercayaan yang diemban penghuni rumah abu. 
 
c. Turunan kaitannya dengan kepemilikan 
lahan 
Jaminan keberlanjutan hidup etnis Cina pada 
lahan tertentu dimungkinkan berkaitan dengan 
status lahan turunan. Sebuah keluarga dengan 
anak laki-laki maka anak tersebut akan 
menerima lahan turunan untuk kemudian akan 
membawa istrinya untuk hidup di lahan turunan. 
Demikian pula apabila anak perempuan dinikahi 
maka anak perempuan tersebut akan dibawa 
suaminya dan menempati lahan turunan di pihak 
suaminya. Hal ini terutama bagi anak laki-laki 
atau perempuan yang menikah dengan laki-laki 
yang diberikan tanggung jawab memelihara 
rumah abu, biasanya anak laki-laki paling besar. 
Dengan demikian maka anak laki-laki tersebut 
tidak perlu membeli lahan untuk tinggal. 
Penggunaan tanah sebagai alat tukar (barter) 
ekonomi dengan penduduk lokal di masa lalu, 
memungkinkan etnis Cina memiliki lahan yang 
lebih luas dibandingkan penduduk setempat 
(selain dikenal bergaya hidup sederhana, hemat 
dan gemar menabung). Oleh karena itu 
ditemukan sejumlah informan yang memiliki dan 
dipercaya untuk mengelola lahan turunan yang 
relatif luas. 
 
C.2  Meja Abu: spirit masa lalu, sekarang dan 
masa datang 
Rumah tradisional etnis Cina terdiri dari 3 bagian 
utama yaitu: paseban, rumah gede dan rumah 
dapur. Ruang lain sebagai tambahan adalah 
emperan. Rumah gede adalah rumah inti dimana 
terjadi proses tumbuh kembang sebuah 
keluarga, sementara penambahan paseban, 
dapur dan emperan dilakukan sesuai dengan 
bertambahnya jumlah keluarga dan 
meningkatnya ekonomi. Bagian terpenting dari 
rumah gede adalah tempat meja abu. Rumah inti 
terdiri dari bagian tengah dan kamat tidur pada 
bagian sisi kiri dan kanan.  Meja abu diletakan di 
bagian tengah didepan dinding yang digantungi 
foto-leluhur yang sudah meninggal dilengkapi 
dengan llilin dan tempat menancapkan dupa. 
Meja abu adalah media yang mengingatkan 
kehidupan duniawi dan akhirat. Berbakti kepada 
orang tua merupakan bagian dari berbakti 
kepada Tuhan, oleh  itu bersembahyang untuk 
orang tua juga bagian dari ibadah kepada Tuhan. 
Sebagai penghormatan kepada leluhur, di atas 
meja abu diletakan makanan dan minuman yang 
didoakan oleh seluruh keluarga dan kerabat. 
Setiap kerabat menyumbang materi untuk 
kebutuhan ritual sembahyang dengan harapan 
keberkahan akan diperoleh untuk saat ini 
maupun masa yang akan datang. Meja abu 
merupakan tempat sakral dimana pada area 







upacara perkawinan dengan harapan kehidupan 
yang akan datang diberkati oleh leluhur dan 
Tuhan. Di sudut meja abu terdapat gunungan 
sebagai simbol tempat dimana dewa-dewa 
berada. Selain itu terdapat sebuah kayu yang 
bertuliskan nama-nama leluhur (Kong Co-co) dan 
silsilahnya untuk menghubungkan penghuni 
Rumah Abu dengan leluhurnya di masa lalu dan 
kekerabatan yang bisa ditelusuri di negeri Cina. 
 
C.3  Pertumbuhan Organik Rumah Tinggal 
Penghuni rumah yang diteliti adalah sebuah 
keluarga dengan mata pencaharian bertani dan 
beternak ayam. Terkait dengan hal tersebut, 
Paseban dan Emperan digunakan untuk 
menyimpan hasil pertanian dan garasi mobil. 
Sementara di sebelah rumah terdapat kandang 
ayam dan kebun serta di belakang rumah 
terdapat sawah. Dengan 2 anak yang bersekolah 
dan kuliah, kegiatan rutin keseharian seperti 
halnya kehidupan modern dan moderat. Namun 
demikian terkait dengan kegiatan keyakinan dan 
kekerabatan masih bersifat tradisional. Mata 
pencaharian menuai padi juga menggunakan alat 
modern. Sebagai hiburan mereka seringkali pergi 
ke Mall yang dapat ditempuh beberapa kilometer 
dari rumah. Komponen-komponen fisik 
bangunan masih mempertahankan arsitektur 
tradisional etnis Cina, dengan menggunakan 
material dinding kayu. Namun sebagian lantai 
bangunan (rumah gede dan rumah dapur) 
berdinding batu-bata dan berlantai  keramik 
sementara Paseban berlantai tanah. 
Perkembang bagian-bagian rumah dibangun 
secara segmental yang urutan pembangunannya 
adalah: 1) Rumah Gede, 2) Rumah Dapur, 3) 
Paseban dan 4) Emperan. Rumah Gede menjadi 
orientasi/pusat dari bagian-bagian rumah yang 
lain. Rumah Gede secara organik adalah jantung 
atau inti sejak dibangunnya sebuah keluarga 
sampai terjadinya kelahiran, perkawinan dan 
kematian. Penambahan bagian-bagian rumah 
dilakukan sesuai dengan meningkatnya 
kebutuhan dan jumlah anggota keluarga. Meja 
abu sebagai pusat/jantung tumbuh kembangnya 
keluarga terutama mewadahi kegiatan spiritual. 
Sementara rumah dapur, paseban dan emperan 
ditambahkan untuk mewadahi kegiatan interaksi 
antar anggota keluarga, kerabat dan masyarakat, 
serta kegiatan  berkaitan dengan mata 
pencaharian. 
Rumah dapur, yang diletakan di belakang rumah 
gede, adalah bagian kedua yang dibangun setelah 
Rumah Gede. Rumah Dapur terdiri dari ruang 
dapur yang luas, kamar mandi, gudang, satu 
kamar tidur, ruang makan. Luasnya ruang dapur 
berkaitan dengan sistem kekerabatan patrilineal 
yang mana anak laki-laki yang menikah akan 
membawa istrinya untuk tinggal di rumah abu 
warisan orang tuanya. Dengan demikian di dalam 
rumah dapur yang luas terdapat beberapa meja 
kompor tempat memasak yang dimiliki setiap 
menantu dari anak laki-lakinya. Pada saat pesta 
besar beberapa keluarga membantu memasak, 






Gambar 2: Tahapan pembangunan dan 
tampak bangunan etnis Cina di Legok 







Bagian yang dibangun setelah rumah dapur 
adalah Paseban. Paseban digunakan untuk 
menerima tamu, beristirahat, menyimpan hasil 
pertanian, kendaraan, alat-alat pertanian. Oleh 
karena apa yang ditemukan di Paseban adalah 
sejumlah kursi tempat duduk, kendaraan, 
peralatan bekerja di ladang atau sawah dan para-
para untuk menyimpan hasil bumi. Paseban 
dibangun dengan alasan bahwa bertambahnya 
jumlah anggota keluarga maka dibutuhkan 
perluasan rumah ke bagian depan (paseban). 
Apabila masih dibutuhkan perluasan ruang, 
penghuni akan menambah ruang ke arah 
samping kiri dan kanan, yang disebut sebagai 
emperan.  
 
C.4 Tata ruang: konsep etika 
Perletakan rumah membelakangi lokasi dimana 
gunung berada dan menghadap ke daerah yang 
lebih rendah dan lapang atau perairan. Penghuni 
mengkaitkan ini dengan prinsip-prinsip feng 
(angin)-shui (air) yang berkaitan dengan 
keseimbangan energi yin dan yang. 
Membelakangi gunung dimaknakan untuk 
menghindari energi yang tidak baik, dan 
menghadap area lebih rendah dengan anggapan 
energi kebaikan dan keberkahan.  
Rumah abu adalah penanda bahwa penghuninya 
adalah seseorang (laki-laki) yang dituakan atau 
diberikan tanggung jawab oleh keluarga besar 
dan kerabatnya, dapat memelihara kekerabatan 
dan mampu memelihara kesinambungan 
hubungan dengan leluhurnya. Pada saat 
perayaan hari-hari besar, atau acara keluarga 
tertentu, sebagai penghormatan kepada 
penanggung jawab rumah abu, seluruh anggota 
keluarga datang berkunjung. Penanggung jawab 
rumah abu selain dirujuk dalam memecahkan 
persoalan keluarga juga bertanggung jawab pada 
penyelenggaraan upacara sembahyang untuk 
leluhurnya yang memerlukan materi tidak 
sedikit. 
 
Ruang meja abu merupakan jantung kehidupan 
rumah tangga yang dianggap sakral. Kesakralan 
dan penghormatan kepada leluhur tidak saja 
ditandai dengan kegiatan spiritual yang berpusat 
di ruang tersebut namun juga ditandai dengan 
digunakannnya pintu berukuran besar antara 
Paseban dan ruang meja abu, yang hanya dibuka 
pada hari-hari besar keagamaan, pada saat 
sembahyang saja atau pada saat dikunjungi tamu 
kehormatan (jika diperlukan). Pintu yang 
digunakan dalam keseharian adalah ke dua pintu 
yang ada di sebelah kanan dan kiri pintu utama.  
Foto leluhur laki-laki digantung di sebelah kiri 
dari arah menghadap bangunan, dengan 
anggapan kekuatan ada di sebelah kiri. Oleh 
karena itu letak kamar orang tua di rumah gede 
berada di sebelah kiri sementara kamar anak-
anak di sebelah kanan dan tidak boleh ditukar. 
Jika sudah menikah, kamar di sebelah kanan 
digunakan untuk kamar anak dan menantu.Pada 
saat pernikahan dan kelahiran, ritual yang 
berkaitan dengan keduanya diletakan di depan 
meja abu dengan harapan agar diberkahi dan 
dilindungi para leluhur. Persembahan kepada 
leluhur tidak saja diletakan di meja abu namun 
juga diletakan di tiang rumah yang berdekatan 
dengan pintu di dapur, paseban dan pekarangan. 
Persembahan tersebut dimaknai untuk penolak 
bala selain harapan keberkahan. 
 
Hal lain yang berkaitan dengan pandangan 
tradisional adalah bahwa anak beranak perlu 
membantu orang tuanya mengembangkan bisnis 
peternakan dan pertanian. Informan 
mengungkapkan bahwa anak adalah sumber 
daya menumbuh kembangkan bisnis keluarga 
sehingga sejak kecil dididik tentang pembagian 
pekerjaan untuk bisnis peternakan dan 
pertanian selain bersekolah.  Oleh karena itu, 
halaman rumah digunakan sebagai lapangan 
untuk mengeringkan padi. Untuk mengolah dan 
memasarkan hasil pertanian dibangun bangunan 




Dari deskrispsi temuan penelitian di atas maka 
dapat dirumuskan model konseptual sebagai 
berikut. Manifestasi nilai-nilai tradisional pada 
arsitektur etnis Cina di Legok dan Curug, di 
wilayah Timur Tangerang berbasis pada konsep: 
1. Konsep keyakinan, berbasis pada konsep 
keterhubungan dengan leluhur, yang secara 
empirik dipraktikan melalui ritual 
sembahyang arwah leluhur, pewarisan rumah 
abu dan pemeliharaan silsilah nenek moyang 
di negeri Cina. 
2. Konsep identitas diri, berbasis pada konsep 
turunan dalam wujud pengakuan turunan 
sebagai identitas diri serta turunan melalui 
status rumah tinggal dan lahan. Konsep 
turunan dilatarbelakangi oleh sejarah migrasi 
generasi awal yang seluruhnya berjenis 
kelamin laki-laki dan jaman gedoran yang 
mendorong terjadinya perkawinan campuran.  
Secara politis perkawinan campuran pada 
awal perkembangannya berorientasi untuk 







Selanjutnya identitas turunan beradaptasi 
































































Kegiatan keseharian dan pengggunaan alat-alat modern 
Keyakinan Identitas diri Etika Wujud fisik 
Gambar 3: Model konseptual manifestasi nilai-nilai pada arsitektur 







3. Konsep etika, berbasis pada prinsip-prinsip 
feng-shui dan memelihara sikap 
penghormatan terhadap leluhur dengan 
menetapkan meja abu sebagai jantung 
rumah. Sistim patrilineal berkaitan dengan 
bagaimana tata ruang di dalam rumah dapat 
mengakomodasi pertambahan anggota 
keluarga dari luar ke dalam melalui ikatan 
perkawinan. 
4. Konsep wujud fisik, berbasis pada konsep 
organik dalam mengembangkan bagian-
bagian rumah tinggal, dengan 
memperhatikan skala prioritas. Titik awal 
pertumbuhan adalah rumah gede diman 
meja abu sebagai organ yang dianggap paling 
menentukan dalam proses kehidupan sehari-
hari. Aspek pendorong penambahan bagian-
bagian  rumah adalah peningkatan 
kemampuan ekonomi dan pertambahan 
anggota keluarga. Dalam hal ini fungsi rumah 
selain sebagai tempat tinggal juga sebagai 
tempat mencari nafkah. 
Temuan penelitian secara teoritis memperkuat 
pembuktian teori Schulz (1980) dan Lefebvre 
(1984), dimana rumah tinggal merupakan wadah 
sosial (container-tangible) serta 
mengaktualisasikan nilai-nilai, spirit/roh  dan 
etika penghuninya (content-intangible). Rumah 
tinggal merupakan symbol budaya (cultural 
symbolical) yang dimungkinkan berkaitan 
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